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Oleh 

 

EMA NOFITA SARI 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kretaif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 3 Sulusuban. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintagrasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS sekolah dasar. 

Metode dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Group Desaign. Sampel 

dalam penelitian berjumlah 42 orang, sampel ditentukan dengan menggunakan 

teknik sampling non probability sampling dengan jenis sampel jenuh. 

Pengumpulan data dengan teknik tes, observasi, dokumentasi, wawancara dan 

kusioner (angket). Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh LKPD berbasis Creative 

Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V SD 

Negeri 3 Sulusuban tahun pelajaran 2024/2025.  

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kreatif, LKPD berbasis Creative Problem 

Solving (CPS), pembelajaran Berdiferensiasi. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF LKPD BASED ON CREATIVE PROBLEM 

SOLVING (CPS) INTEGRATED DIFFERENTIATION  

LEARNING ON STUDENT’ CREATIVE  

THINKING SKILL IN IPAS LEARNING  

ELEMENTARY SCHOOL 

 

By 

 

EMA NOFITA SARI 

 

The problem in this research was the low creative thinking ability of students in 

science and science learning at SD Negeri 3 Sulusuban. The aimed of this 

research was to determine the effect of Creative Problem Solving (CPS) based 

LKPD integrated with differentiated learning on elementary school IPAS learning. 

The method in this research was Quasi Experimental Group Design. The sample 

in the study were 42 people, the sample was determined using non-probability 

sampling techniques with a saturated sample type. Data collection used test 

techniques, observation, documentation, interviews and questionnaires. 

Hypothesis testing used a simple linear regression test. The results of the research 

showed that there was an influence of LKPD based on Creative Problem Solving 

(CPS) integrated with differentiated learning on students' creative thinking skill in 

class V IPAS learning at SD Negeri 3 Sulusuban for the 2024/2025 academic 

year.  

Keywords: Creative thinking skills, LKPD based on Creative Problem Solving 

(CPS), Differentiated Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses mengembangkan ilmu pengetahuan, 

sikap, keterampilan untuk meningkatkan potensi yang ada dalam diri untuk 

menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Rohman 

dkk., (2024) Pendidikan merupakan pondasi utama bagi perkembangan 

individu dan masyarakat. Sejalan  dengan pendapat Destini dkk., (2023) 

berpendapat bahwa pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan 

manusia karena melalui pendidikan akan menciptakan manusia yang 

berpotensi, kreatif dan memiliki ide inovasi sebagai bekal untuk 

memperoleh masa depan yang lebih baik. 

Perkembangan zaman yang sangat pesat menuntut sistem pendidikan untuk 

terus beradaptasi. Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang 

mengahadirkan paradigma baru dalam pengembangan keterampilan. 

Pembelajaran yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat sehingga terjadi perubahan yang signifikan 

dalam pendidikan. Mardhiyah dkk., (2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran abad 21 bukan lagi berpusat pada pendidik (teacher-centered 

learning), melainkan berpusat kepada peserta didik (student-centered 

learning). Hal tersebut bertujuan memberikan peserta didik keterampilan 

dan kecakapan di abad 21. Rohman dkk., (2025) berpendapat bahwa 

Pembelajaran pada Abad-21 peserta didik dituntut untuk memiliki 

kemampuan/keterampilan guna menyelesaikan berbagai macam persoalan 

dalam pembelajaran di sekolah. Sejalan dengan hal tersebut Septikasari dan 

Frasandy (2018) sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk 

memiliki keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi 
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(communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau yang biasa disebut 

4C.  

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, yaitu dengan menerapkan perubahan kurikulum terbaru yang 

disesuaikan dengan abad 21. Tahun ajaran 2022/2023 Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Anwar 

Makarim telah meluncurkan kurikulum merdeka yang dianggap lebih 

ringkas, sederhana dan fleksibel. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

yang relevan dalam pengimplementasian pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 

4C salah satunya berpikir kreatif. Dorisno dkk., (2023) berpendapat bahwa 

berpikir kreatif sangat diperlukan bagi peserta didik, terutama bagi peserta 

didik sekolah dasar karena membantu dalam pengembangan berbagai 

keterampilan dan kemampuan peserta didik. Kholifah dkk., (2024) 

kemampuan berpikir kreatif menjadi kemampuan yang dapat menunjang 

peserta didik dalam pembelajaran abad 21 yang dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan yang berfokus pada keterampilan tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) satu diantaranya kemampuan berpikir 

kreatif. Pendidikan abad 21 menuntut adanya perubahan baik bahan ajar, 

media pembelajaran, fasilitas maupun model pembelajaran yang digunakan 

untuk menghadapi tuntutan global yang semakin ketat.  

Berdasarkan hasil perolehan data PISA tahun 2022 mengenai kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada 64 negara menunjukkan bahwa peserta 

didik Indonesia memiliki bakat sangat rendah dalam hal kreativitas dan 

penalaran kreatif. Berdasarkan data yang ada hanya 5% dari peserta didik 

Indonesia yang dinilai mahir berpikir kreatif serta 31% peserta didik 

Indonesia memiliki kemampuan dasarnya jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan rata-rata diseluruh Negara OECD (78%). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia 

masih rendah.  
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan 

pendidik kelas VA dan VB SD Negeri 3 Sulusuban pada tanggal 5 

November 2024 diperoleh informasi, (1) peserta didik masih pasif dalam 

proses pembelajaran; (2) model pembelajaran yang digunakan pendidik 

belum maksimal dalam membangun kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik; (3) kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V masih rendah; 

(4) pendidik kelas VA belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

sedangkan pendidik kelas VB sudah menerapkan namun belum optimal; (5) 

peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan pada LKPD masih terpaku 

pada jawaban peserta didik lain dan pendidik; (6) LKPD yang ada belum 

berbasis Creative Problem Solving (CPS) mengembangkan kemampuan 

berpikir kretif peserta didik; (7) pendidik belum pernah menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut ditemukan bahwasannya 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V SD Negeri 3 Sulusuban 

masih tergolong rendah yang dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik Kelas V SD Negeri 3 Sulusuban  

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator 
Peserta 

Didik 

Persentase 

(%) 

VA 22 

Berpikir Lancar 12 54% 

Berpikir Luwes 5 22% 

Berpikir Orisinil 10 45% 

Keterampilan Mengelaborasi 2 9% 

VB 21 

Berpikir Lancar 11 55% 

Berpikir Luwes 7 35% 

Berpikir Orisinil 10 50% 

Keterampilan Mengelaborasi 3 15% 

Sumber: Dokumentasi data observasi penelitian pendahuluan 2024 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwasannya kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik masih rendah. Dari kedua kelas tersebut kelas VB 

memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif tinggi dibanding kelas VA. 

Rendahnya kemampuan berpikir lancar terlihat saat terdapat kegiatan tanya 

jawab secara langsung dan pengerjaan soal peserta didik masih kurang tepat 
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dalam memberikan jawaban. Rendahnya kemampuan berpikir luwes terlihat 

dari jawaban yang diberikan peserta didik masih kurang bervariasi. 

Rendahnya kemampuan berpikir orisinil terlihat dari jawaban peserta didik 

yang belum bisa menggunakan bahasanya sendiri dan terpaku pada jawaban 

pendidik atau temannya. Rendahnya kemampuan elaborasi terlihat dari 

peserta didik yang belum menyampaikan jawaban secara terperinci.  

Peserta didik dalam pembelajaran tentu memiliki minat serta caranya sendiri 

dalam belajar. Lestari dkk., (2024) berpendapat setiap peserta didikdi kelas 

memiliki keunikan tersendiri. Mereka datang dari berbagai latar belakang, 

memiliki gaya belajar, minat, dan kecepatan belajar yang berbeda- beda, 

sehingga kesiapan mereka dalam belajar pun bervariasi. Pentingnya 

pendidik dalam memahami keunikan yang dimiliki peserta didik salah 

satunya gaya belajar.  

Peneliti memberikan kusioner (angket) penggolongan gaya belajar untuk 

mengetahui gaya belajar setiap peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Sulusuban. Berdasarkan kusioner (angket) yang diberikan pada 16 

November 2024 peneliti melakukan penggolongan gaya belajar peserta 

didik kelas VA dan VB yang dikembangkan oleh Sugianto, (2021) yang 

dibuat berdasarkan ciri-ciri setiap gaya belajar. Menurut DePorter dan 

Hernachi 2005 dalam Isnanto (2022) gaya belajar dikategorikan pada gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Angket yang diberikan kepada 

peserta didik memiliki jumlah butir soal yang sama, sehingga saat 

menggolongkan gaya belajar akan dihitung berdasarkaan jumlah pilihan 

jawaban yang terbanyak.  

Tabel 2. Data Hasil Kusioner (Angket) Penggolongan Gaya Belajar 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 Sulusuban 

Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 
Gaya Belajar Peserta Didik 

Persentase 

(%) 

VA 22 

Visual 11 50% 

Audiotori 5 23% 

Kinestetik 6 27% 

VB 20 

Visual  8 40% 

Audiotori 8 40% 

Kinestetik  4 20% 

Sumber: Dokumentasi dan kusioner (angket) penelitian pendahuluan 2024 
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwasannya gaya belajar visual 

lebih cenderung pada kelas V dibandingkan gaya belajar audiotori dan 

kinestetik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pendidik belum 

menerapkan pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta 

didik sehingga pembelajaran hanya berjalan sesuai keinginan pendidik. 

Mengetahui gaya belajar peserta didik sangat penting karena dengan 

mengetahui gaya belajar setiap peserta didik maka akan membantu pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu peserta didik dalam 

memahami materi berdasarkan profil belajar/ gaya belajar peserta didik.  

Berdasarkan pendapat Lestari dkk., (2024) pembelajaran berdiferensiasi 

mengacu pada penyesuaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu 

peserta didik. Berdasarkan hal tersebut Isnanto (2022) berpendapat 

penggunaan cara yang tepat sesuai gaya belajar akan membantu peserta 

didik dalam menyerap informasi secara baik, optimal dan efektif sehingga 

akan membantu peningkatan prestasi belajar peserta didik. Peserta didik 

akan lebih mudah menyerap informasi dengan didukung oleh berbagai 

perangkat pembelajaran salah satunya LKPD yang dikemas dengan 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai seperti model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Creative Problem Solving 

(CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi dapat mendorong 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menemukan ide atau 

gagasan baru dalam pemecahan suatu masalah. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) sebagai perangkat pembelajaran dapat membantu dalam 

mendorong peserta didik dalam memahami konsep materi yang diberikan. 

Sejalan dengan pendapat Isnawati dkk., (2023) yang menyatakan bahwa 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran dapat 

mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri, belajar memahami 

dan menjalankan suatu tugas tertulis. Oleh karena itu, diperlukan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta 

didik terutama dalam berpikir kreatif.  
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Penerapan pembelajaran yang dilakukan ketika menggunakan model 

Creative Problem Solving (CPS) yang diintegrasikan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi akan membuat peserta didik tanpa sadar cenderung belajar 

sesuai dengan gaya belajarnya. Pendidik dalam pembelajaran akan 

memfasilitasi berbagai media ataupun bahan ajar yang dapat digunakan 

peserta didik sesuai kebutuhan gaya belajar peserta didik seperti visual, 

auditori, dan kinestetik sehingga akan membantu peserta didik dalam 

meningkatkan prestasi belajarnya.  

Berdasarkan pendapat Prabandari dan Kristin (2021) Model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berpusat pada keterampilan pemecahan 

masalah yang disertai dengan adanya penguatan kreatif. Berdasarkan 

pendapat Shoimin dalam Wansaubun (2020) terdapat kelebihan model 

Creative Problem Solving (CPS) meliputi:  

(1) melatih peserta didik dalam mendesain penemuan yang baru; (2) 

bertindak dan berpikir kreatif; (3) memecahkan masalah yang 

dihadapi secara realistis; (4) mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan; (5) menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan; 

(6) merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah sesuai yang dihadapi; (7) mampu menjadikan 

pendidikan sekolah lebih bermakna dikehidupan terutama dalam 

pelaksanaan kerja lapangan.  

Melihat penelitian yang sudah pernah dilaksanakan sebelumnya model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik . Penelitian yang dilakukan oleh 

Shofa dan Widayanti, (2024) memperoleh hasil bahwasannya model 

Creative Problem Solving (CPS) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif IPA peserta didik. Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri dkk., (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik kelas VA SDN 005 Bukit Ranah. Astutik 

(2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
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Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dorisno dkk., (2023) menjukkan 

hasil bahwa Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap Berpikir kreatif 

peserta didik di sekolah dasar sangat signifikan. Astria dan Kusuma (2023) 

menunjukkan hasil 22 artikel yang dikaji memberikan informasi bahwa 

penerapan suatu pembelajaran berdiferensiasi bisa menambah atau 

meningkatkan suatu kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk., (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi mampu 

menguatkan kemampuan berpikir kreatif dan literasi kewarganegaraan 

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif IPAS peserta didik masih tergolong rendah dengan beberapa 

faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktor tersebut yaitu belum 

diimplementasikannya LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi. Permasalahan tersebut menjadi 

latar belakang yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh LKPD Berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

Terintegrasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS Sekolah Dasar”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah yang ada di SD Negeri 3 Sulusuban sebagai berikut :  

1.2.1 Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran atau 

pembelajaran cenderung pasif. 

1.2.2 Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum maksimal 

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

1.2.3 Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V masih rendah. 

1.2.4 Penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih belum optimal. 

1.2.5 Peserta didik dalam menyelesaikan pertanyaan pada LKPD masih 

terpaku pada jawaban peserta didik lain dan pendidik. 
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1.2.6 LKPD yang ada belum berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

1.2.7 Pendidik belum pernah menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) dalam proses pembelajaran. 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dia atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi (X) dan Kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS sekolah dasar (Y).  

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh 

LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS sekolah dasar?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang ingin 

dicapai pada penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui Pengaruh LKPD 

berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS sekolah dasar”. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :  

1.6.1 Manfaat Teoretis  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi terkait LKPD berbasis Creative Problem 

Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi.  
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1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Peserta didik  

Memberikan pengalaman serta membantu peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif melalui 

LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi. 

1.6.2.2 Pendidik  

Untuk menambah motivasi kepada pendidik untuk 

menerapkan LKPD secara efektif dan menarik 

1.6.2.3 Kepala sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh 

yang positif sebagai bahan kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan. 

1.6.2.4 Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lain dalam 

menambah wawasan mengenai LKPD berbasis Creative 

Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi. 

 



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kemampuan Berpikir Kreatif 

2.1.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan sebuah keterampilan yang 

dimiliki seseorang dalam mengemukakan ide atau gagasan baru. Al 

Hadiq dkk., (2023) berpendapat bahwa berpikir kreatif adalah 

kemampuan aktivitas berpikir yang muncul agar seseorang mencoba 

dan menghasilkan hal yang baru bagi dirinya ataupun untuk 

sekitarnya. Selain itu, Aziz dan Prasetia (2021) berpikir kreatif 

adalah aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap 

masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak 

biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat 

hubungan- hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Sejalan 

dengan pendapat Agustin (2021) Berpikir Kreatif adalah suatu 

kegiatan yang menghasilkan jawaban, ide dan gagasan baru serta 

mencari pemecahan masalah. 

Berdasarkan pendapat peneliti terdahulu maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam 

menghasilkan ide atau gagasan baru serta dapat menganalisis, 

mengevaluasi dan menerapkan ide atau gagasan yang telah diperoleh 

serta mencari suatu pemecahan masalah.  

 

2.1.2 Indikator Berpikir Kreatif  

Menurut Munandar dalam Aziz dan Prasetia (2021) terdapat empat 

komponen berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency) yang berarti 

dapat menghasilkan banyak pemikiran, berpikir luwes (flexibility) 

yang berarti dapat menghasilkan gagasan, jawaban yang bervariasi, 

berpikir orisinil (originality) yang berarti dapat berpikir dengan cara 
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baru dan unik, dan berpikir terperinci (elaboration) yang berati 

mampu menentukan detail untuk objek, ide ataupun situasi. Sejalan 

dengan Sulhaliza dkk., (2024) Keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik mencakup empat indikator dalam keterampilan berpikir kritis 

yaitu kelacaran (fluency), berpikir luwes (flexibilty), berpikir orisinal 

(originality) dan berpikir merinci (elaboration). Astutik (2023) 

berpikir kreatif memiliki empat indikator yaitu kelancaran (Fluency), 

keluwesan (Flexibility), Kebaruan (Originality), dan elaborasi 

(Elaboration).  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat empat indikator berpikir kreatif. Dalam penelitian ini 

kemampuan berpikir kretif mengacu pada pendapat Munandar dalam 

Aziz dan Prasetia (2021), yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir 

luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), dan berpikir 

terperinci (elaboration).  

 

2.2 Pengertian Pembelajaran  

Pelaksanaan pendidikan tentu tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. 

Siregar dan Widyaningrum (2015) berpendapat bahwasannya Pembelajaran 

merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, 

dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendali dengan maksud agar terjadi 

belajar pada diri seseorang. Sejalan dengan itu menurut Zain dkk., (2022) 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh pendidik yang 

telah diprogram dalam rangka pembelajaran yang telah ditentukan sesuai 

dengan petunjuk kurikulum yang berlaku. Paling dkk., (2023) Pembelajaran 

merupakan kegiatan yang berusaha untuk membelajarkan seseorang ataupun 

sekelompok orang dalam mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap dengan memanfaatkan berbagai hal yang ada di lingkungannya.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

sebuah kegiatan interaksi antara peserta didik dan pendidik serta lingkungan 

sekitarnya untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, 

keterampilan serta perilaku yang baik. 

 

2.3 Pembelajaran IPAS  

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) merupakan salah satu bentuk 

implementrasi dari kurikulum merdeka pada jenjanng sekolah dasar yang 

sebelumnya pada kurikulum 2013 pembelajaran IPA dan IPS dipisah. IPAS 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta beserta interaksinya dan mempelajari kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

Berdasarkan kemendikbud (2022) mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan 

bertujuan supaya peserta didik lebih holistik dalam memahami lingkungan 

sekitar. Demikian peserta didik mampu mengelola lingkungan alam dan 

sosial. Sejalan dengan hal tersebut Purwanto (2022) berpendapat bahwa 

pembelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi satu pada jenjang sekolah 

dasar karena karena anak usia SD cenderung melihat segala sesuatu secara 

utuh dan terpadu. Selain itu, mereka masih dalam tahap berpikir 

konkret/sederhana, holistik, dan komprehensif, namun tidak detail. 

Sulasriani dkk., (2023) menyatakan bahwa IPAS menjadi salah satu upaya 

untuk menumbuhkan kemampuan mempelajari maupun mengelola 

lingkungan alam dan lingkungan sosial secara bersamaan. Terdapat 

karakteristik pembelajaran IPAS menurut Aida dan Arwin (2023) yaitu 1) 

integrasi mata pelajaran antara IPA dan IPS menjadi IPAS, 2) pembelajaran 

aktif dan kolaboratif, 3) pembelajaran berbasis masalah, 4) pendekatan 

inklusif, dan 5) pengguaan sumber belajar yang beragam.  

 



13 

 

 
 

Pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka tentu memiliki tujuan yang 

ingin dicapai. Kemendikbud (2022) mengemukakan bahwa Dengan 

mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai 

dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat: 

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar 

manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan 

kehidupan manusia.  

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak.  

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.  

d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial 

dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu.  

e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk 

menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta 

memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, 

sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di 

sekitarnya.  

Berdasarkan beberapa pernyataan peneliti diatas, diperoleh kesimpulan 

bahwasannya pembelajaran IPA dan IPS pada pengimplementasian 

kurikulum merdeka digabungkan menjadi mata pelajaran IPAS hal ini 

bertujuan agar peserta didik dapat berpikir lebih holistik dalam memahami 

lingkungan.  

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2.4.1 Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan perangkat 

pembelajaran yang penting dalam proses pendidikan. LKPD 

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Muslimah (2020) berpendapat Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi 

yang efektif antara peserta didik , sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. Sejalan 
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dengan hal tersebut Ragilena dkk., (2022) LKPD merupakan bahan 

ajar yang dibuat oleh pendidik sesuai materi yang diajarkan dengan 

memuat langkah-langkah dan petunjuk pengerjaan yang diharapkan 

peserta didik aktif dalam pembelajaran dan mampu untuk 

menuangkan ide dan pemecahan suatu masalah. Kholifah dkk., 

(2024) LKPD merupakan bahan ajar yang berisikan tugas-tugas yang 

perlu dikerjakan oleh peserta didik untuk mempermudah dalam 

memahami materi dan dapat membuat peserta didik terlibat aktif 

selama kegiatan belajar.   

Berdasarkan pemaparan para ahli tersebut maka peneliti 

menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan suatu perangkat pembelajaran yang mana didalamnya 

mencakup langkah-langkah dan petunjuk pengerjaan yang jelas 

sehingga diharapkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran 

serta meningkatkan pemahaman peserta didik.  

2.4.2 Tujuan dan Manfaat LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki tujuan dan manfaat 

dalam pembelajaran. Saleh dkk., (2023) menyatakan tujuan dan 

manfaat LKPD adalah sebagai berikut  

Adapun tujuan LKPD yaitu : 

a. Sediakan sumber belajar yang memudahkan peserta didik 

untuk terlibat dengan informasi.  

b. Menilai tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran.  

c. Memiliki kemampuan untuk mengajarkan kepada peserta 

didik informasi, sikap, dan kemampuan yang mereka 

butuhkan. 

d. Mampu menerapkan konsep yang sulit dijelaskan secara 

lisan. Membantu peserta didik dalam mencatat informasi 

yang mereka pelajari melalui kegiatan pembelajaran. 

Manfaat LKPD yaitu :  

a. Penggunaan lembar kerja peserta didik sebagai sumber 

belajar dapat mengurangi pengaruh guru sekaligus 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

b. Lembar kerja peserta didik dapat membantu peserta didik 

memahami informasi yang disajikan. 
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c. Menggunakan lembar kerja peserta didik pendek sebagai 

alat peraga yang dikemas dengan tugas latihan untuk 

membantu peserta didik mempraktekkan apa yang telah 

dipelajari. 

2.5 Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  

2.5.1 Pengertian Model Pembelajaran  

Hendracipta (2021) model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang menggambarkan pola kegiatan pembelajaran dari awal sampai 

dengan akhir. Nurlaelah dan Sakkir (2020) berpendapat bahwa 

model yang dihubungkan dengan mengajar adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Magdalena dkk., (2020) 

model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi yang 

meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar.  

Dari pendapat beberapa ahli tersebut peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

disusun secara sistematis yang menggambarkan kegiatan 

pembelajaran dari awal sampai akhir agar terciptanya pembelajaran 

yang berjalan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

2.5.2 Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)  

Astutik (2023) menyampaikan bahwa Model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) pertama kali diperkenalkan oleh Osborn 

parnes sebagai suatu model pembelajaran penyelesaian masalah 

secara kreatif dimana seorang pendidik bertugas mengarahkan upaya 

pemecahan masalah secara kreatif serta menyediakan topik diskusi 

maupun materi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 
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berpikir kreatif dalam pemecahan masalah. Menurut Shoimin dalam 

Shofa dan Widayanti (2024) Model pembeajaran Creative Problem 

Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan 

pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 

penguatan keterampilan yang memecahkan suatu masalah secara 

kreatif. Selain itu, menurut Putri dkk., (2023) Model pembelajaran 

CPS merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan keterampilan serta pengaturan solusi 

secara kreatif. Sejalan dengan pendapat Andayani dkk., (2024) 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu 

model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pelajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) adalah sebuah model pembelajaran yang 

memusatkan pada kemampuan pemecahan masalah yang diikuti 

dengan penguatan keterampilan memecahkan masalah.  

2.5.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS)  

Berdasarkan pendapat Lestari dkk., (2021) terdapat empat langkah 

yang digunakan dalam pelaksanaan model Creative Problem Solving 

(CPS) adalah (1) mengidentifikasi masalah, (2) pengungkapan 

pendapat, (3) evaluasi dan pemilihan, dan (4) implementasi. 

Amin dalam Mosca (2024) Sintaks pelaksanaaan model Creative 

Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut: 

a. Klarifikasi masalah, memberikan penjelasan mengenai 

masalah yang diajukan kepada peserta didik agar mereka 

dapat memahami cara penyelesaian yang diinginkan. 
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b. Pengungkapan Pendapat, peserta didik bebas 

mengemukakan berbagai strategi untuk menyelesaikan 

masalah. 

c. Evaluasi dan Pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan 

dan memilih strategi yang paling cocok untuk 

menyelesaikan masalah. 

d. Implementasi, peserta didik menentukan dan menerapkan 

strategi yang dipilih untuk menyelesaikan masalah, 

kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian 

dari masalah tersebut. 

Menurut Shoimin dalam N. E. Putri dkk., (2019) Tahapan yang perlu 

ditempuh dalam model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) adalah sebagai berikut :  

a. Klarifikasi masalah: klarifikasi masalah meliputi pemberian 

penjelasan kepada peserta didik tentang masalah yang 

diajukan agar peserta didik dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

b. Pengungkapan pendapat: pada tahap ini peserta didik 

dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang 

berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 

c. Evaluasi dan Pemilihan: pada tahap evaluasi dan pemilihan, 

setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau 

strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan 

masalah. 

d. Implementasi: pada tahap ini peserta didik menentukan 

strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan 

masalah. Kemudian menerapkannya sampai menemukan 

penyelesaian dari masalah tersebut. 

Osborn-Parnes dalam Astutik (2023) menyatakan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ada 

enam antara lain sebagai berikut:  

a. Object Finding (Menemukan obyek permasalahan) 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. 

Peserta didik mendiskusikan situasi masalah yang diberikan 

oleh pendidik dan menghasilkan beberapa tujuan atau 

sasaran yang dapat digunakan dalam karya kreatif mereka. 

Selama proses ini, peserta didik diharapkan dapat mencapai 

kesepakatan tentang tujuan yang ingin dicapai kelompok.  

b. Fact Finding (Mengaitkan masalah berdasarkan fakta yang 

ada dilapangan) 

Peserta didik melakukan brainstorming semua fakta yang 

mungkin terkait dengan objek. Pendidik menampung setiap 

sudut pandang yang dibuat oleh peserta didik. Pendidik 
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memberi Peserta didik waktu untuk berpikir tentang fakta-

fakta mereka yang paling terkait dengan tujuan dan solusi 

untuk masalah tersebut.  

c. Problem Finding (Menemukan masalah yang terjadi dan 

benar adanya) 

Salah satu aspek kreativitas yang paling penting adalah 

menjelaskan kembali suatu masalah sehingga peserta didik 

dapat lebih dekat dengan masalah tersebut. Salah satu 

teknik yang dapat digunakan adalah melakukan 

brainstorming terhadap berbagai cara untuk mengeksplorasi 

masalah lebih lanjut. 

d. Idea Finding (Menemukan ide yang dapat membangun 

solusi permasalahan) 

Pada tahap ini, ide-ide peserta didik ditampung untuk 

melihat kemungkinan-kemungkinan penemuan solusi dari 

suatu masalah. Upaya setiap peserta didik harus dievaluasi 

dengan menuliskan setiap ide, terlepas dari seberapa 

penting ide tersebut sebagai solusi. 

e. Solution Finding (Menemukan solusi yang tepat) 

Pada tahap ini, ide-ide yang paling menjanjikan dievaluasi 

bersama. Salah satu caranya adalah dengan brainstorming 

kriteria solusi terbaik yang ada. Kriteria tersebut dievaluasi 

sampai evaluasi akhir dari ide yang cocok untuk 

memecahkan hasil situasi masalah.  

f. Acceptance Finding (Menemukan alasan yang tepat dalam 

memilih solusi tersebut) 

Pada titik ini, peserta didik mulai memikirkan masalah 

nyata dengan pola pikir yang mulai berubah. Peserta didik 

diharapkan menemukan cara-cara baru untuk memecahkan 

berbagai masalah secara kreatif. Ide-ide yang mereka 

temukan diharapkan mampu menyelesaikan masalah dan 

mencapai kesuksesan.  

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli maka 

peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) yang dikemukakan Osborn-Parnes dalam 

Astutik (2023) yaitu Object Finding, Fact Finding, Problem 

Finding, Idea Finding, Solusion Finding dan Acceptance Finding. 

Peneliti memilih langkah-langkah yang dikemukakan oleh Osborn-

Parnes karena langkah yang digunakan lebih terperinci serta dengan 

ke enam langkah-langkah tersebut dapat membantu peserta didik 

dalam kemampuan berpikir kreatif dari saat peserta didik dapat 
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menemukan suatu objek permasalahan sampai menemukan solusi 

yang sesuai. 

2.5.4 Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Menurut Azmi dan Khaira (2024) kelebihan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) yaitu melatih peserta didik 

mendesain penemuan, berpikir dan bertindak kreatif, serta 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri. 

Menurut Shoimin dalam Wansaubun (2020) kelebihan model 

Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut:  

a. Melatih peserta didik dalam mendesain penemuan yang 

baru. 

b. Bertindak dan berpikir kreatif. 

c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta 

didik. dalam menyelesaikan masalah sesuai yang dihadapi.  

g. Mampu menjadikan pendidikan sekolah lebih bermakna. 

dikehidupan terutama dalam pelaksanaan kerja lapangan.  

Menurut Muftukhin dalam Ningsih dkk., (2022) kelebihan Creative 

Problem Solving (CPS) yaitu sebagai berikut :  

a. Melatih peserta didik untuk merancang suatu penemuan 

b. Memfasilitasi peserta didik untuk berpikir dan bertindak 

kreatif 

c. Membantu memecahkan masalah secara realistis 

d. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

e. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik 

Berdasarkan pendapat beberapa peneliti terdahulu maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kelebihan model Creative Problem Solving 

(CPS) adalah dapat membantu peserta didik dalam merancang 

penemuan dalam memecahkan suatu masalah serta berpikir dan 

bentindak kreattif.  
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2.5.5 Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) 

Menurut Azmi dan Khaira (2024) kekurangan model Creative 

Problem Solving (CPS) yaitu memerlukan waktu yang cukup lama, 

dapat membingungkan peserta didik yang terbiasa dengan metode 

konvensional, dan membutuhkan fasilitator yang terampil. 

Menurut Shoimin dalam Wansaubun (2020) kekurangan dari model 

Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut :  

a. Beberapa pokok bahasan tidak cocok sehingga sulit 

menerapkan model CPS.  

b. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 

dengan metode pembelajaran yang lain. 

Muftukhin dalam Ningsih dkk., (2022) kekurangan dari model 

Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut : 

a. Memperlukan alokasi waktu yang lebih lama dibandingkan 

dengan model pembelajaran lain. 

b. Memperluas perencanaan pembelajaran yang teratur dan 

matang. 

c. Model pembelajaran ini tidak efektif apabila terdapat 

beberapa peserta didik. 

Berdasarkan pendapat beberapa peneliti terdahulu maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kekurangan dari model Creative Problem 

Solving (CPS) adalah membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama, 

dapat membingungkan peserta didik yang terbiasa menggunakan 

metode konvesional serta perlunya fasilitator yang terampil.  

2.6 Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran 

di abad-21 yang dalam pembelajarannya disesuaian dengan kemampuan 

serta kebutuhan peserta didik. Menurut Mahfudz (2023) Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar 

peserta didik. Pendidik memfasilitasi murid sesuai dengan kebutuhannya, 

karena setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 

sehingga tidak bisa diberi perlakuan yang sama. Sejalan dengan pendapat 

Wahyudi dkk., (2023) Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 
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pendekatan untuk memenuhi kebutuhan unik setiap peserta didik, yang 

melibatkan suatu proses pembelajaran di mana peserta didik dapat 

mengeksplorasi materi pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

mereka sendiri. Selain itu, menurut Purwanto (2023) Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah teknik instruksional atau pembelajaran di mana 

pendidik menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individual setiap peserta didik sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kebutuhan tersebut dapat berupa pengetahuan yang ada, gaya belajar, 

minat, dan pemahaman terhadap mata pelajaran.  

Tahap awal yang perlu dilakukan pendidik adalah dengan melakukan 

asesmen diagnostik kognitif maupun non kognitif untuk memetakan 

kebutuhan belajar peserta didik. Terdapat tiga aspek untuk 

mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik yaitu kesiapan belajar, 

minat belajar, dan profil (gaya) belajar. Sejalan dengan hal tersebut Herwina  

(2021) berpendapat bahwa Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

penyesuaian terhadap minat, profil belajar, kesiapan belajar peserta didik 

agar tercapai peningkatan hasil belajar. 

a. Minat Belajar  

Minat merupakan salah satu motivasi penting bagi peserta didik 

untuk belajar. Dengan pendidik mengenali minat belajar peserta 

didik maka pembelajaran dapat berjalan dengan menarik dan 

bermakna.  

b. Profil Belajar  

Profil belajar peserta didik terdapat beberapa faktor seperti bahasa, 

budaya, keadaan keluarga, kesehatan dan kekhususan lainnya. 

Selain itu profil belajar juga dapat berupa gaya belajar.  

c. Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar adalah kemampuan atau kapasitas peserta didik 

dalam mempelajari materi baru. Sebagai contoh terkadang terdapat 

peserta didik yang sudah siap mempelajari materi yang sulit, 

namun terkadang juga ada peserta didik yang membutuhkan waktu 

lebih untuk mempelajari materi tersebut.  

Tomlinson dalam Wahyuni (2022) berpendapat bahwa Pendekatan 

berdiferensiasi terdiri dari tiga aspek yaitu diferensiasi konten, diferensiasi 

proses, dan diferensiasi produk. Sejalan dengan pendapat Mahfudz (2023) 
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terdapat tiga strategi dalam pembelajaran berdiferensiasi diantaranya 

sebagai berikut:  

a. Diferensiasi konten  

Konten adalah apa yang kita ajarkan kepada murid. Konten dapat 

dibedakan sebagai tanggapan terhadapa kesiapan, minat, dan profil 

belajar murid maupun kombinasi dari ketiganya. pendidik perlu 

menyediakan bahan dan alat sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik 

b. Diferensiasi proses 

Proses mengacu pada bagaimana murid akan memahami atau 

memaknai apa yang dipelajari 

c. Diferensiasi produk 

Produk adalah hasil pekerjaan atau unjuk kerja yang harus 

ditunjukkan peserta didik kepada kita (karangan, pidato, rekaman, 

diagram) atau sesuatu yang ada wujudnya.  

 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan sebuah pembelajaran yang mana pendidik 

menciptakan pembelajaran yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan 

belajar individu setiap peserta didik dengan memperhatikan kesiapan, minat 

dan gaya belajar peserta didik. Dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi pendidik perlu memetakan kesiapan belajar peserta didik 

berdasarkan minat, profil (gaya) belajar, kesiapan belajar peserta didik. 

Selain itu, terdapat tiga komponen dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

konten (isi), proses, dan produk. Komponen tersebut dapat diterapkan salah 

satu saja atau semuanya dalam pembelajaran.  

2.7 Gaya Belajar  

Dalam proses pembelajaran peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda-beda baik dalam ranah kognitif maupun non kognitifnya. Untuk 

memahami materi pembelajarann peserta didik memiliki cara belajarnya 

masing-masing. Wibowo dkk., (2023) berpendapat bahwa gaya belajar 

adalah metode unik peserta didik dalam menyerap informasi penting untuk 

diketahui bahwa peserta didik memiliki berbagai kategori kemampuan 

belajar. Sejalan dengan hal tersebut Menurut DePorter dan Hernachi 2005 

dalam Isnanto (2022) gaya belajar dikategorikan pada gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. Sari dkk., (2023) berpendapat bahwa Gaya belajar 
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merupakan Suatu pendekatan yang Menjelaskan bagaimana peserta didik 

menempuh cara untuk berkonsentrasi Pada proses untuk menguasai 

informasi yang baru dengan persepsi yang berbeda. Terdapat tiga jenis gaya 

belajar sebagai berikut: 

a. Visual  

Peserta didik yang memiliki gaya belajar visual (Visual Learners) 

akan menitik beratkan pada indera penglihatan atau ketajaman 

penglihatan.  

b. Auditory 

Peserta didik dengan gaya belajar auditory akan mudah memproses 

informasi dengan cara mendengar. 

c. Kinestetik  

Gaya belajar ini mengharuskan peserta didik yang bersangkutan 

menyentuh sesuatu yang memberikannya sebuah materi agar peserta 

didik tersebut mampu mengingatnya. Peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik akan menyukai pembelajaran jika mereka terlibat 

langsung didalam prosesnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa gaya belajar 

adalah suatu cara yang digunakan peserta didik untuk memahami informasi 

yang diberikan. Terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu visual, auditori, dan 

kinestetik.  

2.8 Hasil Penelitian Relevan 

Berikut hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan: 

Tabel 3. Hasil Penelitian Relevan  

No 
Nama (Tahun) dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 

1  Dorisno dkk., (2023) 

Penerapan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik 

Sekolah Dasar 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap berpikir kreatif peserta didik 

diSekolah Dasar sangat signifikan. Strategi 

ini bertujuan untuk membantu peserta didik 

dalam belajar, meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar mereka, serta menjalin hubungan 

yang harmonis antara guru dan peserta didik. 

Kemampuan berpikir kreatif, yang melibatkan 

kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, 

dan memecahkan masalah secara kreatif, 

dapat terstimulasi melalui teknik dan strategi 

pembelajaran.  
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No 
Nama (Tahun) dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 

2  Shofa dan Widayanti 

(2024) Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Creative Problem 

Solving (CPS) 

Terhadap 

Kepercayaan Diri dan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta didik 

Kelas V MIN 3 

Ponorogo. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif IPA. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis dengan 

jumlah 25 responden menunjukkan skor yang 

diperoleh terendah 82, skor tertinggi 98, dan 

rata- rata skor 91. Dengan kategori tinggi 12 

%, kategori sedang 72 %, dan kategori rendah 

16 %. Ada pengaruh yang signifikan jika 

model pembelajaran Creative Problem 

Solving diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas V MIN 3 Ponorogo (0.000 < 0.05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H₀2 ditolak 

dan Ha2 diterima. 

3  Putri dkk., (2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Creative Problem 

Solving (CPS) Pada 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta didik 

Sekolah Dasar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Berdasarkan hasil analisis data menujukkan 

bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model CPS yaitu nilai rata-

ratanya adalah 82,63 Sementara itu, nilai rata-

rata untuk posttest di kelas kontrol adalah 

77,49. Berdasarkan hasil tersebut, tampak 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding dengan nilai rata-rata kelas 

kontrol. Hal ini juga terlihat dari hasil Hasil 

uji hipotesis menggunakan uji one way anova 

dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai 

sig (2-tailed) (0,034) < ??(0,050) sehingga 

dikatakan kedua kelas memiliki perbedaan 

yang signifikan. Berdasarkan analisis data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

kelas VA di kelas eksperimen dengan peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada peserta didik kelas VB 

SDN 005 Bukit Ranah. 

4  Prabandari dan Kristin 

(2021) Pengembangan 

LKS IPS Berbasis 

Creative Problem 

Solving untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta didik 

di Sekolah Dasar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil 

validasi ahli materi diperoleh skor 70,7%, ahli 

media diperoleh skor 76%, dan ahli desain 

pembelajaran diperoleh skor 77,1%, skor 

tersebut termasuk dalam interval 61-80%, jadi 

tergolong dalam kategori tinggi. Hasil uji coba 

terbatas berupa tes hasil belajar peserta didik 

menggunakan LKS yang dikembangkan 

diperoleh nilai rata-rata 86,7 dengan kategori 

baik sekali dan persentase 100% nilai peserta 
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No 
Nama (Tahun) dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 

didik Tercapai. Hasil angket respon peserta 

didik diperoleh skor 84% yang tergolong 

dalam interval 81-100%, jadi termasuk dalam 

kategori sangat layak. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa LKS IPS berbasis Creative 

Problem Solving untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas 4 sekolah dasar layak untuk digunakan. 

5  Kholifah dkk., (2024) 

Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik Digital Berbasis 

Discovery Learning 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Dididk 

Kelas V SD 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

LKPD digital berbasis 

Discovery Learning yang dikembangkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik secara signifikan. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti 

empiris yang kuat bahwa LKPD 

digital berbasis Discovery Learning dapat 

menjadi solusi efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

6  Astria dan Kusuma 

(2023) Analisis 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil 

dari 22 artikel yang dikaji memberikan 

informasi bahwa penerapan suatu 

pembelajaran berdiferensiasi bisa menambah 

atau meningkatkan suatu kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik.  

7  Astutik (2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Creative Problem 

Solving Berbantuan 

Mind Mapping 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik 

Mata Pelajaran IPA 

Kelas V MI Darul 

Ulum 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving 

berbantu Mind Mapping terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

yang dilaksanakan di Kelas V MI Darul Ulum 

Ngaliyan, Semarang, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

8  Lestari dkk., (2024) 

Analisis 
Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam 

Menguatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Literasii 

Kewarganegaraan 

pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

mencapai 91,25%, sementara literasi 

kewarganegaraan mencapai 86,25%. 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

efektif dalam memperkuat kemampuan 

berpikir kritis dan literasi kewarganegaraan. 
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2.9 Kerangka Pikir  

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang memudahkan 

pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, dengan adanya 

LKPD sebagai bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar dan 

meningkatkan kemapuan berpikir kreatif peserta didik. Ragilena dkk., 

(2022) LKPD merupakan bahan ajar yang dibuat oleh pendidik sesuai 

materi yang diajarkan dengan memuat langkah-langkah dan petunjuk 

pengerjaan yang diharapkan peserta didik aktif dalam pembelajaran dan 

mampu untuk menuangkan ide dan pemecahan suatu masalah. 

Berdasarkan pendapat Nurmahudina dkk., (2019) Ada beberapa hal yang 

mendukung pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 

salah satunya media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Pada abad-21 ini peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir 

kreatif untuk menghadapi tantangan perubahan yang semakin komplek, 

dengan berpikir kreatif maka peserta didik dapat menghasilkan ide atau 

gagasan untuk menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

LKPD berbasis Creative Problem Solving mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena LKPD berbasi Creative 

Problem Solving memberikan strukrtur yang jelas untuk memecahkan 

masalah secara kreatif. Sejalan dengan pendapat Sabaniah dkk., (2019) 

bahwa LKPD hasil pengembangan berbasis Creative Problem Solving 

(CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) tersebut diintegrasikan 

dengan pembelajaran berdiferensi. Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan peserta didik belajar berdasarkan kemampuan dan gaya 

belajarnya masing-masing sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti membuat kerangka 

pemikiran yaitu LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik .  
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Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Kerangka Pikir. 

 

 

Keterangan:  

X      = Variabel Bebas 

Y      = Variabel Terikat 

     = Pengaruh 

 

2.10 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ha  =  Terdapat Pengaruh LKPD berbasis Creative Problem  

Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS 

Sekolah Dasar. 

Ho  =  Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis Creative  

Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran IPAS Sekolah Dasar. 

 

LKPD Berbasis Creative 

Problem Solving (CPS) 

Terintegrasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi. 

(X) 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

(Y) 



 
 

 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan desain Penelitian  

3.1.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020) penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen peneliti, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

bentuk quasi exsperimental design (eksperimen semu). Eksperimen 

yang dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Menurut Sugiyono (2020) quasi eksperimental 

design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

3.1.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini yaitu Non-equivalent Control Group Design. 

Desain penelitian ini adalah desain kuasi eksperimen dan kontrol. 

Desain penelitian Non-equivalent Control Group dapat digambarkan 

sebagai berikut.  
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Gambar 2. Desain eksperimen. 

 

Keterangan:  

X  = Perlakuan penggunaan LKPD berbasis Creative Problem  

 Solving (CPS)  

O1  = Nilai pretest kelompok eksperimen  

O2  = Nilai posttest kelompok eksperimen  

O3  = Nilai pretest kelompok kontrol 

O4  = Nilai posttest kelompok kontrol  

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

3.2 Setting Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Sulusuban. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

pada kelas V SD Negeri 3 Sulusuban. 

3.2.3 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Sulusuban yang berjumlah 42 peserta didik.  

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Menemui kepala sekolah SD Negeri 3 Sulusuban untuk mengajukan 

surat izin penelitian pendahuluan serta melakukan wawancara untuk 

mengetahui jumlah kelas V dan mengetahui wali kelas V SD Negeri 3 

Sulusuban. 

2) Melakukan wawancara kepada wali kelas VA dan VB untuk 

mengetahui jumlah peserta didik, jadwal mata pelajaran, model 

pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran IPAS, metode 

yang digunakan dalam pembelajaran, media pembelajaran, penggunaan 

O1     X O2 

O3   O4 
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LKPD dalam pembelajaran IPAS, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi.  

3) Melakukan observasi dan dokumentasi cara mengajar pendidik didalam 

kelas. 

4) Memberikan kusioner (angket) kepada peserta didik untuk 

menggolongkan gaya belajar peserta didik.  

5) Menentukan populasi dan sampel penelitian untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

6) Menentukan materi ajar yang akan diberikan kepada peserta didik kelas 

V.  

7) Menyususn modul ajar berbasis Creative Problem Solving (CPS). 

8) Menyusun kisi-kisi instrument pengumpulan data berupa tes dalam 

bentuk uraian (essay).  

9) Menguji instrument tes pada sekolah untuk uji instrument. 

10) Menganalisis data untuk mengetahui instrumen yang valid dan reliabel.  

11) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  

12) Menerapkan pembelajaran sesuai dengan modul ajar berbasis Creative 

Problem Solving yang telah dirancang sebelumnya.  

13) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

14) Menganalisis data hasis tes yang telah diberikan dengan menghitung 

perbedaan pretest dan posttest.  

15) Membuat laporan hasil perhitungan data.  

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek ataupun subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas V SD Negeri 3 Sulusuban, yaitu pada kelas VA 

dan VB dengan jumlah 42 peserta didik, sebagai berikut :  
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Tabel 4. Data Peserta Didik Kelas V SD Negeri 3 Sulusuban  

No Kelas ∑ Peserta Didik 

1.  VA 22 

2.  VB 20 

∑ 42 

Sumber: Data sekolah peserta didik kelas V SD Negeri 3 Sulusuban 

3.4.2 Sampel  

Sampel merupakan sebagain jumlah dari populasi yang dipilih untuk 

menjadi subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2020) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis non-probability sampling dengan teknik 

sampel jenuh. Sugiyono (2020) non-probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Sampel jenuh adalah teknik 

pengumpulan sampel yaitu seluruh populasi menjadi sampel.  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 yang terdiri dari 22 

peserta didik kelas VA sebagai kelas eksperimen serta 20 peserta 

didik kelas VB sebagai kelas kontrol karena dari hasil observasi 

peserta didik kelas VA memiliki persentase rendah dalam 

kemampuan berpikir kreatif sehingga akan mempermudah dalam 

melihat apakah perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

3.5 Variabel Penelitian  

Terdapat dua variabel dari penelitian ini yang terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat, variabel bebas (Independent Variabel), yaitu LKPD 

berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi dan variabel terikat (Dependent Variabel), yaitu kemampuan 

berpikir kreatif.  
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3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

3.6.1 Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan penjelasan dari konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian secara singkat, jelas dan tegas. Definisi 

konseptual dalam penelitian ini adalah :  

1) LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi 

pembelajaran berdirefensiasi  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu perangkat 

pembelajaran yang mana didalamnya mencakup langkah-langkah 

dan petunjuk pengerjaaan yang jelas sehingga diharapkan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran serta mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Creative Problem 

Solving (CPS) adalah sebuah model pembelajaran yang 

memusatkan pada kemampuan pemecahan masalah yang diikuti 

dengan penguatan keterampilan memecahkan masalah. 

Sedangkan pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah 

pembelajaran di mana pendidik menciptakan pembelajaran yang 

bervariasi untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap 

peserta didik dengan memperhatikan kesiapan, minat dan gaya 

belajar peserta didik.  

2) Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan kemampuan dalam menghasilkan ide 

atau gagasan baru serta dapat menganalisis, mengevaluasi dan 

menerapkan ide atau gagasan yang telah diperoleh serta mencari 

suatu pemecahan masalah. 

3.6.2 Definisi Operasional  

1) LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi 

pembelajaran berdirefensiasi  

LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) adalah 

serangkaian LKPD yang disusun berdasarkan pada langkah-

langkah Creative Problem Solving (CPS) menurut Amin (dalam 

Mosca 2024) yaitu dengan menggabungkan LKPD biasa dengan 
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struktur Creative Problem Solving (CPS). Adapun langakah-

langkah pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang 

dikemukakan Osborn-Parnes dalam Astutik (2023) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yaitu 

Object Finding, Fact Finding, Problem Finding, Idea Finding, 

Solusion Finding dan Acceptance Finding. LKPD berbasis 

Creative Problem Solving (CPS) ini di integrasikan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi agar peserta didik dapat 

memecahkan masalah secara kreatif sesuai dengan kemampuan 

dan gaya belajar masing-masing. Pada pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajara dikategorikan menjadi tiga yaitu 

gaya belajar visual, gaya belajar audiotori, dan gaya belajar 

kinestetik.  

2) Berpikir Kreatif  

Berpikir kreatif adalah kemampuan dalam memperoleh ide-ide 

baru sebagai pemecahan masalah. Adapun cara yang dilakukan 

untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dengan memberikan test berupa pretest dan posttest. Soal-soal 

tersebut dibuat berdasarkan dengan empat indikator berpikir 

kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 

berpikir orisinil (originally), dan berpikir terperinci (elaboration).  

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

3.7.1 Teknik Tes  

Teknis tes merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan atau soal yang digunakan untuk 

pengukuran dalam penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pemberikan soal 

pretest dan posttest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
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3.7.2 Teknik Non Tes 

3.7.2.1 Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan 

secara sistematis terhadap objek atau fenomena untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan. Menurut  Sugiyono 

(2020) teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengetahui 

aktivitas belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Sulusuban.  

3.7.2.2 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dengan mengabadikan berkas-berkas atau tulisan dan 

kegiatan atau fenomena yang diamati. Menurut Sugiyono 

2020) dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu. 

Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Tahap pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan mengambil dokumentasi gambar 

atau foto selama penelitian berlangsung.  

3.7.2.3 Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang 

atau lebih untuk memperoleh informasi tertentu dari 

narasumber melalui Tanya jawab. Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan bersama wali kelas VA dan VB SD 

Negeri 3 Sulusuban. Jenis wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono 

(2020) wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
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yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.  

3.7.2.4 Kusioner (Angket)  

Sugiyono (2020) berpendapat bahwa kusioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.  

3.8 Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2020) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.  

3.8.1 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 

dalam bentuk tes yang berupa tes tertulis untuk mengetahui 

keberhasilan pembelajaran serta kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Tes merupakan bentuk penilaian dengan memberikan 

pertanyaan atau tugas kepada peserta didik untuk mengukur hasil 

belajar. Tes yang digunakan dalam penelitian adalah dalam bentuk 

uraian yang berjumlah 15 butir soal dengan ranah kognitif yang 

dimulai dari C4, C5, dan C6. Soal tes yang digunakan disusun sesuai 

dengan indikator berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), 

berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originally), dan berpikir 

terperinci (elaboration).  
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes berdasarkan Indikator 

Kemampuan Berpikir Kreatif  

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Ranah Kognitif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jumlah 

Soal 

1. Peserta didik 

mengidentifikasi 

SDA berdasarkan 

jenis dan 

pengelompokann

ya  

 

2. Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

potensi SDA 

serta aktivitas 

ekonomi yang 

ada didaerahnya.  

 

3. Peserta didik 

dapat memahami 

pentingnya 

penggunaan SDA 

yang bijaksana. 

Berdasarkan 

cerita singkat 

yang dipaparkan 

peserta didik 

dapat merinci 

dampak yang 

akan terjadi jika 

masih terdapat 

banyak 

masyarakat yang 

menggunakan 

bahan peledak 

saaat menangkap 

ikan (C4) 

 

Disajikan sebuah 

cerita singkat 

peserta didik 

dapat 

memecahkan 

masalah pada 

cerita (C4) 

 

Peserta didik 

menguraikan 

mengapa air 

merupakan SDA 

yang dapat 

diperbarui (C4)  

 

Memberikan 

contoh konkrit 

pemanfaatan 

SDA secara 

berkelanjutan 

untuk 

membuktikan 

(C5) 

Berpikir Lancar  :  

Peserta didik dapat 

menemukan ide-ide  

1, 2, 5, 

11 

Mengaitkan 

penggunaan 

SDA yang 

paling banyak 

digunakan serta 

dampaknya jika 

tidak digunakan 

dengan bijak 

(C4)  

 

Berpikir Luwes: 

Peserta didik dapat 

memberikan solusi 

yang variatif (dari 

semua sudut 

pandang) 

6,10, 13 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Ranah Kognitif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jumlah 

Soal 

Peserta didik 

dapat 

menguraikan 

masalah 

penebangan 

hutan serta 

upaya yang 

dapat dilakukan 

(C4)  

 

Diberikan 

permasalahan 

mengenai 

pemadaman 

listrik, peserta 

didik diminta 

untuk 

merancang 

solusi yang kira-

kira dapat 

dilakukan (C6) 

Disajikan sebuah 

gambar peserta 

didik dapat 

menguraikan 

penggolonngan 

jenis SDA dan 

solusinya (C4) 

 

Disajikan sebuah 

gambar peserta 

didik dapat 

menelaah 

informasi yang 

diperoleh serta 

menjabarkannya 

secara rinci (C4) 

 

Peserta didik 

dapat 

mengaitkan 

hubungan 

anatara SDA 

dengan kegiatan 

ekonomi 

masyarakat (C4) 

 

Peserta didik 

menguraikan 

mengapa SDA 

Berpikir Orisinil:  

Peserta didik dapat 

menghasilkan 

jawaban yang unik 

(menggunakan 

bahasa atau kata-kata 

sendiri yang mudah 

dipahami) 

4, 7, 

8,3,9 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Ranah Kognitif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jumlah 

Soal 

yang dapat 

diperbarui itu 

penting serta 

memberikan 

contohnya (C4)  

 

Peserta didik 

diminta untuk 

memberikan 

solusi mengenai 

pemanfaatan 

SDA yang tidak 

dapat diperbarui 

agar tidak habis 

dengan 

membuktikan 

dalam contoh 

nyata kegiatan 

tersebut (C5). 

Peserta didik 

menguraiakan 

contoh SDA 

yang dapat 

diperbarui dan 

tidak dapat 

diperbarui 

beserta 

penjelasannya 

(C4) 

 

Disajikan sebuah 

tabel peserta 

didik dapat 

mengkategorika

n SDA 

berdasarkan 

jenis dan 

pengelompokan

nya (C6) 

 

Diberikan 

sebuah kalimat 

pernyataan dan  

peserta didik 

diminta untuk 

menyatakan 

apakah 

pernyataan 

tersebut benar 

atau salah serta 

Berpikir 

Terperinci:  

Peserta didik dapat 

memperluas suatu 

gagasan atau 

menguraikan secara 

rinci suatu jawaban 

14, 12, 

15 
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Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Ranah Kognitif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jumlah 

Soal 

memberikan 

alasan serta 

menyimpulkan 

berdasarkan 

pendapatnya 

(C6) 

 

Sumber: Analisis peneliti dan taksonomi bloom 

3.8.2 Instrumen Non Tes 

Teknik non tes salah satunya yaitu observasi. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengadakan pencatatan dan 

pengamatan secara langsung mengenai data setelah 

didokumentasikan. Berikut kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk 

menilai aktivitas peserta didik. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Keterlaksanaan Creative Problem 

Solving (CPS)  

No 
Sintaks Model 

CPS 

Aspek yang 

dinilai (proses) 

Teknik 

penilaian 
Instrumen 

1.  
Objective 

Finding 

Menemukan 

objek 

permasalahan 

Observasi  Rubrik  

2.  
Fact Finding 

Mengaitkan 

masalah 

berdasarkan 

fakta yang ada 

Observasi  Rubrik 

3.  
Problem 

Finding 

Menemukan 

masalah yang 

terjadi dan benar 

adanya 

Observasi  Rubrik 

4.  
Idea Finding 

Menemukan ide 

yang dapat 

membangun 

solusi 

permasalahan 

Observasi  Rubrik 

5.  
Solution 

Finding 

Menemukan 

solusi yang tepat 

Observasi  Rubrik 

6.  
Acceptance 

Finding 

Menemukan 

alas an yang 

tepat dalam 

memilih solusi 

Observasi  Rubrik 
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Tabel 7. Rubrik Penilaian Aktivitas Model Creative Problem 

Solving (CPS)  

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Objective 

Finfing 

Peserta didik 

tidak dapat 

menemukan 

objek 

permasalaha

n 

Peserta didik 

kurang lancar 

dalam 

menemukan 

objek 

permasalahan 

Peserta didik 

cukup lancar 

dalam 

menemukan 

objek 

permasalahan 

Peserta didik 

lancar  dalam 

menemukan 

objek 

permasalaha

n 

Fact 

Finding 

Peserta didik 

tidak mampu 

mengaitkan 

masalah 

berdasarkan 

fakta yang 

ada 

Peserta didik 

kurang mampu 

mengaitkan 

masalah 

berdasarkan 

fakta yang ada 

Peserta didik 

cukup mampu 

mengaitkan 

masalah 

berdasarkan 

fakta yang ada 

Peserta didik 

mampu 

mengaitkan 

masalah 

berdasarkan 

fakta yang 

ada 

Problem 

Finding 

Peserta didik 

tidak dapat 

menemukan 

masalah 

yang terjadi 

dan benar 

adanya 

Peserta didik 

tidak dapat 

menemukan 

masalah yang 

terjadi dan 

kurang benar 

adanya 

Peserta 

didikdapat 

menemukan 

masalah yang 

terjadi namun 

kurang benar 

adanya 

Peserta didik 

dapat 

menemukan 

masalah 

yang terjadi 

dan benar 

adanya 

Idea 

Finding 

Peserta didik 

tidak mampu 

menemukan 

ide yang 

dapat 

membangun 

solusi 

permasalaha

n 

Peserta didik 

kurang mampu 

menemukan 

ide yang dapat 

membangun 

solusi 

permasalahan 

Peserta didik 

cukup mampu 

menemukan 

ide yang dapat 

membangun 

solusi 

permasalahan 

Peserta didik 

mampu 

menemukan 

ide yang 

dapat 

membangun 

solusi 

permasalaha

n 

Solution 

Finidng 

Peserta didik 

tidak dapat 

menemukan 

solusi yang 

tepat 

Peserta didik 

kurang mampu 

menemukan 

solusi yang 

tepat 

Peserta didik 

cukup mampu 

menemukan 

solusi yang 

tepat 

Peserta didik 

mampu 

menemukan 

solusi yang 

tepat 

Acceptanc

e Finding 

Peserta didik 

tidak dapat 

menemukan 

alasan yang 

tepat dalam 

memilih 

solusi 

Peserta didik 

kurang mampu 

menemukan 

alas an yang 

tepat dalam 

memilih solusi 

Peserta didik 

cukup mampu 

menemukan 

alas an yang 

tepat dalam 

memilih solusi 

Peserta didik 

mampu 

menemukan 

alas an yang 

tepat dalam 

memilih 

solusi 
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3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes  

3.9.1 Uji Validitas  

Uji validitas instrument digunakan untuk mengetahui alaat ukur yang 

akan digunakan termasuk valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2020) 

valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus korelasi product momen.  

 

     
  (   )  (  )(  )

√*      (  ) +  *      (  ) +
 

 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  = Jumlah responden  

∑XY = Total perkalian skor X dan Y 

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y  = Jumlah variabel Y 

∑X
2 

 = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y
2 

 = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel 

dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.  

Tabel 8. Klasifikasi Validitas  

Nilai koefisien korelasi Kriteria Validitas 

0,00<rxy <0,20 Sangat rendah 

0,21<rxy <0,40 Rendah  

0,41<rxy <0,60 Sedang  

0,61<rxy <0,80 Tinggi  

0,81<rxy <1,00 Sangat tinggi  

Sumber: Arikunto, (2013) 

Uji coba instrument dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Barat pada 

tanggal 1 Februari 2025 dengan jumlah peserta didik sebanyak 13 

orang. Hasil validasi dapat disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 9 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen  

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal 

2,4,6,7,10,11,12,13,14,15 Valid 10 

1,3,5,8,9 Tidak Valid 5 

Sumber: Hasil analisi peneliti tahun 2025 

Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 15 butir soal diperoleh soal yang 

dinyatakan valid sebanyak 10 butir soal, sehingga 10 soal tersebut 

akan digunakan pada penelitian. Soal dinyatakan tidak valid karena 

rhitung < rtabel dengan rtabel sebesar 0,553 (lampiran 17, hlm 182).  

3.9.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2020) instrumen yang reliabel adalah instrument 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Penelitian ini 

menggunakan uji reliabilitas Alpha Cronbach.  

     (
 

   
)(  

    

   
) 

 

Keterangan:  

r11           =  Reliabilitas Instrumen  

n            =  Banyaknya butir pertanyaan  

                                      

            = Varians total 

 

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas  

No Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas 

1  0,00-0,20 Sangat rendah 

2  0,21-0,40 Rendah  

3  0,41-0,60 Sedang 

4  0,61-0,80 Kuat  

5  0,81-1,00 Sangat kuat 

Sumber: Arikunto (2013)  

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas menggunakan 

rumus alpha cronbach dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010 

yang diperoleh hasil rhitung yaitu 0,868 dengan kategori sangat kuat 

sehingga instrumen dapat digunakan pada penelitian (lampiran 18, 

hlm 183).  
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3.9.3 Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal dibutuhkan untuk membedakan kemampuan 

masing-masing peserta didik. Rumus daya pembeda soal dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

     
      
    

 

 

Keterangan: 

DP  = Daya pembeda soal 

   = Rata-rata skor kelas atas  

   = Rata-rata skor kelas bawah  

SMI = Skor maksimum ideal 

Tabel 11. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

0,70-1,00 Baik sekali 

0,40-0,69 Baik 

0.20-0,39 Cukup 

0,00-0,19 Kurang baik 

≤ 0,00 Tidak baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

Berdasarkan analisis data menggunakan bantuan Microsoft office 

excel 2010 diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut:  

Tabel 12 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 
Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

2,4,6,7,10,11,12,13,14,15 Baik sekali 10 

- Baik 0 

- Cukup 0 

- Kurang baik 0 

- Tidak baik 0 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2025 

Berdasarkan tabbel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 10 soal 

dengan kategori baik sekali (lampiran 19, hlm 184).  

3.9.4 Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran yang akan diberikan maka 

peneliti melakukan uji kesukaran terlebih dahulu. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran dalam penelitian ini 

yaitu: 
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Keterangan: 

TK  = Tingkat kesukaran 

 ̅  = Nilai rata-rata tiap butir soal 

SMI = Skor maksimum ideal 

Tabel 13. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0.71-1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2016) 

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal dengan bantuan 

microsoft office excel 2010 dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 14 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal  

Butir Soal Tingkat Kesukaran 

13,15 Sukar 

2,4,6,7,10,11,12 Sedang 

14 Mudah 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 2 soal 

dengan kategori sukar, 7 soal dengan kategori sedang, dan 1 soal 

dengan kategori mudah (lampiran 20, hlm 185).  

3.10 Teknik Analisis Data  

3.10.1 Analisis Data Aktivitas Belajar Peserta Didik  

Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas 

belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis Creative 

Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi saat 

pembelajaran berlangsung. Rumus yang digunakan untuk 

menganalisis data aktivitas belajar sebagai berikut: 
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Keterangan: 

NS : Nilai soal 

R  : Jumlah soal yang diperoleh 

SM : Skor maksimum 100 bilangan tetap  

Sumber: Trianto (2011) 

 

Tabel 15 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik  

Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan 

≥ 80 Sangat aktif 

60-79 Aktif 

50-59 Cukup 

< 50 Kurang 

Sumber: Trianto (2011) 

3.10.2 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rekapitulasi soal tes untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan 

menggunakan LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi pada kegiatan 

pembelajaran. Rumus yang diggunakan untuk menganalisis data 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagai berikut:  

S = 
 

 
       

 

S  = Nilai soal individu 

R  = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N  = Skor maksimum  

100  = Bilangan tetap 

Sumber: Trianto (2011) 

3.10.3 Analisis Kriteria Kategori Data Nilai Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengkategorisasikan subjek memiliki skor berskala tinggi, sedang, 

ataupun rendah. Pengkategorian hasil pengukuran dibagi menjadi 

lima kategori yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 16 Kriteria Kategorisasi 

Keterangan Kriteria  

Sangat rendah X < M-1,5SD 

Rendah M  -1,5SD < X < M- 0,5SD 

Sedang M -0,5SD < X < M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Sangat tinggi M  +1,5SD < X 

Sumber: Azwar (2012) 

Keterangan: 

M  = Mean  

SD  = Standar Devisiasi  

Sumber: Azwar (2012) 

Kemudian mencari Persentase untuk menetukan kategori 

kemampuan berpikir kreatif menggunakan rumus berikut.  

PK = 
                        

               
      % 

 

Tabel 17 Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik  

No Persentase Keberhasilan Kriteria 

1 86 ≤ PK ≤ 100 Sangat kreatif 

2 71 ≤ PK < 86 Kreatif 

3 56 ≤ PK < 71 Cukup kreatif 

4 41 ≤ PK < 56 Kurang kreatif 

5 PK < 40 Tidak kreatif 

Sumber: Rupalestari and Prabawanto (2020) 

 

3.11 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.11.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ 2 ) 

seperti yang diungkapkan Muncarno (2017) sebagai berikut. Rumus 

utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ 2 ). 

 

    ∑ 
(     )
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Keterangan:  

                                 
                                   

                                   
  

Kriteria pengujian maka        
          

        berdistribusi 

normal, dan sebaliknya apabila        
          

   maka tidak 

berdistribusi normal. 

3.11.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh bersifat homogen atau tidak.  

Berikut langkah-langkah uji homogenitas: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat Ho: Tidak ada 

persamaan variasi dari beberapa kelompok data Ha: ada 

persamaan varian dari beberapa kelompok data  

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya 

adalah α = 5% atau 0,05.  

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F  

Dalam penelitian ini, perhitungan homogenitas menggunakan rumus 

Uji-F yang dikemukakan oleh Muncarno, (2017) sebagai berikut:  

  
               

               
 

 

Kriteria pengujian:  

Jika               , maka Ho diterima berarti data bersifat 

homogen, dan sebaliknya jika               , maka Ho ditolak 

berarti data bersifat tidak homogen. 
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3.11.3 Uji Normal Gain 

Kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan oleh skor yang diperoleh 

peserta didik melalui tes (pretest dan posttest). Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan dengan N-Gain, yaitu 

selisih antara nilai pretest dan posttest. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung N-Gain sebagai berikut: 

        
                           

                          
 

 

Tabel 18 Kriteria Uji Normal Gain 

Nilai Gain Kriteria 

0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 

3.12 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji terdapat pengaruh atau 

tidaknya LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik kelas V pada pembelajaran IPAS SD Negeri 3 Sulusuban dengan 

menggunakan rumus regresi linier sederhana. Berdasarkan pendapat 

Muncarno (2017) resgresi sederhana dapat dianalisis karena didasari 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) 

terhadap variable terikat (Y). Rumus regresi linier sederhana sebagai 

berikut:  

 

       

 

Keterangan: 

   = Variabel terikat  

X  = Variabel bebas  

a  = Konstanta  

b  = Koefisien regresi atau angka arah  
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Kriteria Uji:  

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak artinya signifikan dan jika Fhitung ≤ Ftabel 

maka H0 diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikansi α = 0,05.  

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:  

Ha  = Terdapat pengaruh LKPD berbasis Creative Problem Solving  

(CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran 

IPAS Sekolah Dasar. 

Ho           = Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis Creative Problem  

Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran 

IPAS Sekolah Dasar. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwasannya peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajara peserta didik seperti 

gaya belajar visual, audiotori, dan kinestetik. Selain itu, peserta didik pada 

kelas eksperimen juga mengalami peningkatan nilai pada posttest setelah 

diberikan perlakuan menggunakan LKPD berbasis Creative Problem 

Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh LKPD berabasis Creative Problem 

Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas V 

SD Negeri 3 Sulusuban Tahun pelajaran 2024/2025 yang dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis menggunakan rumus regresi linier sederhana yang 

memperoleh nilai Fhitung sebesar 29,57 dengan n = 22 dan α = 0,05 diperoleh 

Ftabel sebesar 4,35 sehingga Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan LKPD 

berbasis Creative Problem Solving (CPS) terintegrasi pembelajaran 

berdiferensiasi, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh 

peneliti antara lain:  

5.2.1 Peserta didik  

Peserta didik pada sintaks fack finding dan acceptance finding harus 

lebih aktif dalam proses pembelajaran serta jangan ragu dalam 

memberikan pertanyaan maupun pendapat. 
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5.2.2 Pendidik  

Berikan pemahaman kepada peserta didik agar dapat memahami 

tujuan dari sintak yang ada dalam LKPD agar peserta didik tidak 

kesulitan saat akan menjewab pertanyaan. Estimasikan waktu 

dengan baik karena dalam proses pembelajaran menggunakan 

creative problem solving (CPS) membutuhkan waktu yang relatif 

lama. Rancanglah kegiatan pembelajaran yang dapat mendorong 

peserta didik dalam berpikir kreatif terutama pada indikator berpikir 

lancar dan berpikir luwes.  

5.2.3 Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memfasilitasi pendidik dalam 

mengimplementasikan inovasi pembelajaran seperti penggunaan 

LKPD berbasis creative problem solving (CPS) terintegrasi 

pembelajaran berdiferensiasi.  

5.2.4 Peneliti Lain  

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

terutama mengenai pengaruh LKPD berbasis creative problem 

solving (CPS) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian yang 

serupa.  
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